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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

 

Tesis “Perancangan Komunikasi Visual sebagai Kampanye Kesadaran 5R 

untuk Siswa Kelas XI Animasi dan DKV SMK Pusat Keunggulan  di Yogyakarta” 

dirancang dengan metode perancangan Design Thinking (Brown, 2008) yang 

dipadukan dengan strategi penyampaian pesan dan pemilihan media (Kasilo, 

2008). Metode perancangan tersebut terdiri dari lima tahapan besar yakni: 1) 

Empathize (Empati); 2)  Define (Menetapkan); 3) Ideate (Ide); 4) Prototype; 5) 

Test. Paduan kedua metode tersebut dipilih dan dikembangkan oleh penulis karena 

saling mendukung dan membantu penulis dalam menyusun pesan, dan memilih 

media komunikasi visual yang sesuai dengan karakteristik target audiens.  

Proses Empati yaitu melakukan proses riset dilakukan melalui wawancara 

mendalam dengan pihak manajemen sekolah, Siswa Kelas XI, dan pihak dunia 

industri pengguna tenaga kerja lulusan SMK. Tahap kedua yakni proses Define 

untuk menganalisis data penelitian yang ada dan menemukan rumusan masalah 

dari perancangan yang dilakukan dengan merumuskan permasalahan dalam 

5W+1H. Tahap ketiga adalah Ideate untuk menemukan konsep media yang akan 

dibuat dengan membuat peta pemikiran (mind mapping). Dalam strategi 

penyampaian pesan dan pemilihan media yang sesuai dengan target audiens. 

Penulis menyusun strategi penyampaian pesan berdasarkan teori dari Kasilo 

(2008) dalam bukunya “Komunikasi Cinta” dengan membuat storyline dan 

menentukan tone & manner, kemudian penulis melakukan consumer journey dan 

menentukan point of contact untuk memilih media komunikasi visual, dan 

aktivitas terakhir adalah menentukan bentuk dan elemen visual. Penulis membuat 

storyline dan menentukan tone & manner dari consumer insight yang sudah 

penulis rumuskan dari tahap sebelumnya. Langkah consumer journey penulis 

lakukan dengan mewawancarai siswa Animasi dan DKV kleas XI di SMK PK di 
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Yogyakarta tentang kegiatan mereka sehari-hari dan memilih media komunikasi 

visual berdasarkan media potensial yang mereka temui sehari-hari.  

Pada tahap keempat yakni, prototype, sebelum media masuk ke proses 

produksi penulis melakukan visualisasi berdasarkan konsep yang sudah disusun, 

membuat purwarupa karya. Penulis melakukan digitalisasi dan 

mengimplementasikan media pada tahap ini. Tahap akhir atau tahap kelima adalah 

test, dimana Purwarupa karya diuji, disimulasikan, dan dievaluasi melalui 

publikasi kampanye kesadaran 5R, FGD untuk hasil cetak media fisik, dan Ujian 

Tugas Akhir. Penulis mendapat apresiasi, kritik, dan saran sebagai hasil dari 

pengujian purwarupa. Pada pengujian dengan publikasi komunikasi visual di 

Instagram, penulis mendapat apresiasi dari segi konten dan visual. Target audiens 

menyebut konten di Instagram merupakan komunikasi visual yang relatable, yakni 

komunikasi visual yang dekat dan hadir dalam kehidupan sehari-hari. Pengujian 

purwarupa karya dalam media fisik, seperti: poster, spanduk, hanging mobile, 

ambient media apron worker, motion graphic melalui media digital penulis 

lakukan dalam bentuk FGD.  

Perancangan penulis dikerjakan melalui lima tahapan tersebut. Paduan 

metode Design Thinking milik Brown (2008) dan strategi penyampaian pesan 

serta pemilihan media milik Kasilo (2008) membuat penulis mengenal 

karakteristik, kebutuhan, dan interaksi target audiens dengan media. Upaya 

menemukan consumer insight dan upaya consumer journey merupakan modal 

penulis dalam menyusun konsep perancangan dan media komunikasi visual yang 

sesuai dengan target audiens. Selain itu, metode ini menghindarkan penulis untuk 

memisahkan media-media yang ada menjadi media pendukung dan media utama. 

Metode ini mengarahkan penulis untuk membuat komunikasi visual dengan media 

yang saling mendukung satu sama lainnya dan bersinergi.  

Melalui metode tersebut penulis merancang komunikasi visual untuk 

kampanye kesadaran berjudul “5R” dengan slogan “5R Bikin Kamu Makin 

Produktif” dengan daya tarik moral sebagai tone and manner yang 

dikomunikasikan secara persuasif dengan gaya bahasa yang dapat diterima oleh 

anak remaja akhir, yaitu bersifat edukatif dengan gaya bahasa santai, bukan 
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sebagai himbauan atau nasehat, akan tetapi lebih pada motivasi dan apresiasi 

apabila target audiens  telah melakukan hal-hal yang seharusnya. Menggunakan 

media konten Instagram (Tantangan di Instagram Story), ambient media-

horizontal blind dan stiker kaca Sanblating, poster yang ditempelkan di papan 

informasi sekolah, dan media yang berinteraksi dengan target audiens di kantin 

dan di tempat-tempat istirahat sekolah. Visualisasi penulis kerjakan dengan teknik 

gambar digital (digital drawing), menggunakan warna-warna hangat, jenis huruf 

sans-serif yakni Corporate Rounded, dan tata letak yang mengarahkan pembaca 

dari kiri ke kanan dan tata letak sentris.  

Penulis menemukan bahwa media digital memang menjadi media yang 

interaksinya paling besar dengan anak remaja madya di era digital ini. Oleh karena 

itu, meskipun tidak menjadikan media digital sebagai media utama. Pesan yang 

sifatnya ajakan atau dorongan penulis tampilkan dengan porsi yang seimbang baik 

di media digital maupun media fisik.  

Melalui proses perancangan, penulis menemukan bahwa komunikasi visual 

untuk kampanye kesadaran dengan target audiens anak remaja madya dalam hal 

ini siswa kelas XI SMK, harus bersifat bersifat persuasif dengan pemberian 

apresiasi serta mendukung untuk berkreasi dan lebih produktif untuk 

meningkatkan kesadaran siswa kelas XI SMK terhadap 5R. Persuasif artinya 

komunikasi visual harus mampu memengaruhi target audiens untuk mengubah 

perilakunya atau melakukan tindakan nyata sesuai pesan. Komunikatif artinya 

mampu menyampaikan pesan kepada target audiens dengan jelas. Upaya 

merancang komunikasi visual yang persuasif dan komunikatif pada perancangan 

ini penulis lakukan dengan beberapa strategi.  

Pertama, penulis membangun kesadaran 5R yang seringkali masih banyak 

diabaikan karena berbagai alasan diantaranya: guru praktek terlalu fokus 

membimbing siswa saat  melakukan kegiatan belajar mengajar, selain itu 

kehadiran siswa dalam kegiatan proses pembelajaran dianggap jauh lebih penting 

sehingga beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh siswa diabaikan oleh guru. 

Hal itu penulis lakukan dengan merancang berbagai media komunikasi visual 

dengan daya tarik moral baik digital maupun media fisik yang ditempatkan di 
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lokasi-lokasi yang strategis dan selalu diakses oleh siswa. Hal tersebut juga untuk 

mengatasi karakteristik remaja madya yang kurang menyukai teguran guru. Selain 

itu penulis membuat ilustrasi Maskot Burung Cendrawasih yang memiliki nilai-

nilai filosofi yang tinggi dipersonifikasikan dengan seorang pelajar SMK agar 

lebih terasa akrab dan tidak menggurui. Maskot tersebut penulis tampilkan dalam 

berbagai perancangan baik media digital maupun media fisik.  

Kedua, penulis memberikan informasi secara umum mengenai apa itu 5R 

dan dampak dari penerapan 5R. Penggunaan bahasa verbal maupun ilustrasi 

dalam media komunikasi visual yang penulis buat bersifat persuasif untuk 

memberikan ajakan menerapkan Budaya Kerja 5R disertai dengan dampak positif 

penerapan 5R. Perancangan komunikasi visual untuk kampanye kesadaran dengan 

target audiens anak remaja madya harus bersifat sinergis, artinya pesan dan 

identitas yang diterapkan harus konsisten. Media komunikasi visual yang 

digunakan pun harus saling mendukung. Upaya untuk membuat komunikasi 

visual yang sinergis ini penulis lakukan dengan mengikat target audiens dengan 

Budaya Kerja 5R yang terinternalisasi ke dalam diri target audiens dengan 

menerapkannya dalam segala aktivitas yang mereka lakukan, serta menanamkan 

bahwa penerapan 5R akan mendorong mereka menjadi sosok yang produktif. Hal 

tersebut juga menjadi pengikat bagi penulis dalam membuat komunikasi visual 

dengan pesan yang konsisten untuk diterapkan di semua media komunikasi visual. 

Selain upaya tersebut, penulis menerapkan ide mengenai sinergi antar media 

dengan menempatkan identitas berupa logo dan slogan di semua media. 

Perancangan yang persuasif, komunikatif, dan sinergis ini membuat “5R” menjadi 

komunikasi visual yang pesannya dekat dengan target audiens. Secara visual, 

perancangan “5R” mewakili pengalaman visual target audiens melalui ilustrasi 

penampilan, latar tempat, dan benda-benda khas yang digunakan oleh target 

audiens. Secara verbal, pesan yang dikemas dalam setiap di media komunikasi 

visual “5R” merupakan pengalaman sehari-hari yang dekat dengan target audiens, 

sehingga saat membaca, pesan komunikasi dapat hadir di benak target audiens. 

Media komunikasi visual “5R” juga merupakan media komunikasi yang sering 

diakses atau dilihat, mudah ditemui dalam kegiatan keseharian di sekolah, serta 
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bersentuhan langsung, sehingga keberadaan pesan dalam media komunikasi 

visual “5R’ dapat dirasakan lebih nyata oleh target audiens. Melalui pengujian 

purwarupa dalam Forum Group Discussion, penulis mendapatkan wawasan 

dalam membangun kesadaran remaja madya khususnya siswa kelas XI SMK 

dengan cara yang efektif, komunikatif dan dapat diterima dengan baik. 

 

B. Saran  

Penulis mencantumkan saran-saran setelah menyelesaikan perancangan ini. 

Saran-saran di bawah ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca dan bagi 

perancangan lain yang akan dibuat setelah hasil perancangan ini dipublikasikan. 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan masukan saat 

melakukan FGD, bahwa secara keseluruhan perancangan komunikasi visual 

kampanye kesadaran 5R yang target audiens seharusnya adalah siswa SMK Kelas 

XI atau usia remaja madya, namun memiliki kecenderungan desain lebih cocok 

diterapkan untuk anak-anak. Oleh sebab itu perancangan ini dapat disempurnakan 

pada perancangan-perancangan yang akan datang. 
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